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ABSTRAK 

 

  Daun salam adalah nama penghasil daun rempah yang banyak digunakan 

dalam bahan ekstrak daun salam memiliki variasi yang berbeda. Formulasi 1 

mengandung 4,2% ekstrak daun salam, formulasi 2 mengandung 6,2% ekstrak daun 

salam, formulasi 3 mengandung 8,2% ekstrak daun salam. Uji evaluasi ekstrak daun 

salam yaitu  uji organoleptis, uji kadar abu dan penetapan susut pengeringan. Untuk 

uji sifat fisik sediaan bedak tabur yaitu uji organoleptis, uji derajat kehalusan, uji 

sifat alir, uji iritasi dan uji pH. Dari hasil penelitian dengan variasi ekstrak daun 

salam yang berbeda didapatkan formulasi 3 lebih baik dari pada formulasi 1 dan 

formulsi 2. Variasi Ekstrak daun salam mempengaruhi sifat fisik sediaan bedak 

taburpada uji organoleptis, uji derajat kehalusan, uji sifat alir, uji iritasi. 

 

Kata kunci : Bedak tabur, ekstrak daun salam(Eugenia polyantha Wight) 

 

PENDAHULUAN  

 Indonesia kaya akan sumber 

bahan obat alam dan tradisional yang 

secara turun-temurun telah digunakan 

sebagi ramuan obat tradisional. 

Pengobatan tradisional dengan 

tanaman obat diharapkan dapat 

dimanfaatkan dalam pengembangunan 

kesehatan masyarakat. Sekarang ini 

pemerintah tengah mengalakan 

pengobatan kembali alam 

(Wijayakusuma, 1999). 

  Pengembangan obat tradisional 

diusahaskan agar dapat sejalan dengan 

pengobatanmodern.Menteri Kesehatan 

Indonesia mendukung pengembangan 

obat tradisional, yaitu fitofarma, yanga 

berarti diperlukan adanyapengendalian 

mutu simplisia yang akan digunakan 

untuk bahan baku obat atau sediaan 

galenik (Tjitrosoepomo, 1994). 

  Salah satu tumbuhan yang 

digunakan sebagai sumber obat 

tradisional adalah tumbuhan Daun 

Salam (Eugenia polyantha Wight). 

Daun salam (Eugenia polyantha 

Wight) adalah nama tanaman 

penghasil daun rempah yang banyak 

digunakan dalam masakan Indonesia. 

Daun salam (Eugenia polyantha 

Wight) mengandung bahan kimia 

berupa minyak atsiri (0,05 % yang 
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terdiri dari sitrat dan eugenol), tanin 

dan flavonoid. Selama ini nenek 

moyang kita sudah memanfaatkannya 

sebagai obat diare, kencing manis, 

maag, mabuk alcohol, dan 

kudis(Hidayat, dkk. 2015). 

 Secara umum masyarakat 

menggunakan Daun salam (Eugenia 

polyantha Wight)  untuk mengobati 

penyakit kudis dan gatal-gatal 

biasanya dengan cara tradisional yaitu 

ambil daun, kulit, batang, atau akar 

alam seperlunya. Cuci bersih, lalu 

giling halus sampai menjadi adonan 

seperti bubur. Balurkan ke tempat 

yang gatal( HM. Agus, 2010). 

 Berdasarkan permasalahan di 

atas maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian sehingga 

tanaman yang awalnya hanya di 

anggap sebagai tanaman daun rempah 

ternyata dapat kita manfaatkan. Untuk 

itu peneliti mengambil penelitian 

“Ekstrak Daun Salam (Eugenia 

polyantha Wight) sebagai Formulasi 

Sediaan Bedak Tabur, sehingga 

diharapkan bagi masyarakat dapat 

meningkatkan nilai ekonomi dan 

menambah wawasan di lingkungan 

sekitar. 

 

METODE PENELITIAN 

  Penelitian ini dilakukan di 

Laboratorium Farmakognosi dan 

Farmasetika Akademi Farmasi Al-

Fatah Bengkulu dilakukan selama tiga 

bulan dari bulan Januari sampai Maret 

2016. 

Alat : 

 Mortir, stemper, sudip, botol 

Reagen warna coklat, Sieve Shaker, 

gelas ukur (pyrex), waterbath, cawan 

penguap, batang pengaduk, spatel, 

timbangan analitik, stopwatch, kertas 

perkamen, hot plate, oven, serbet dan 

pot bedak tabur. 

Bahan : 

 Ekstrak daun salam, etanol 70 

%, magnesium stearat, talkum, aseton 

P, As.oksalat P, As.borat P, eter P dan 

parfum Ol.Rosae. 

 

Jalannya Penelitian : 

a. Pengumpulan Bahan Daun 

Salam  

 Daun salam diperoleh di 

sekitar Kota Bengkulu. Daun salam 

dipilih berdasarkan kriteria yang baik, 

yaitu daun di petik pada pagi hari pada 

pukul 08.00-09.00 WIB dalam 

keadaan masih segar atau sewaktu 

maksimal daun mengalamai 

fotosintesis. 
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b. Pembuatan Ekstrak Daun 

Salam (Eugenia polyantha 

Wight) 

Simplisia daun salam 500 gram 

yang sudah dirajang diremas-remas 

untuk mendapatkan serbuk yang halus, 

kemudian di ekstraksi dengan cara 

merendam serbuk simplisia daun 

salam di dalam wadah botol reagen 

berwarna cokelat dengan di 

tambahkan cairan penyari etanol 70% 

hingga terendam, lalu lakukan 

pengocokan sesering mungkin selama 

1 minggu, kemudian keluarkan dari 

botol dan lakukan penyaringan dengan 

menggunakan kertas saring. Setelah 

didapatkan disaring lakukan 

penguapan dengan menggunakan 

waterbath sehingga diperoleh ekstrak 

kental. 

 

Pembuatan Bedak Tabur Daun 

Salam  

a. Rancangan Formula 

 Penyusunan formula ini 

menggunakan formula standar, Dari 

formula standar ditambahkan ekstrak 

daun salam sebagai zat aktifnya. 

Kemudian ditambahkan bahan-bahan 

lainnya. Sediaan bedak tabur ini dibuat 

dalam tiga formula, dengan volume 

disetiap formula yaitu 40 gr. 

Rancangan formula secara lengkap 

dapat dilihat pada Tabel1 berikut ini. 

 

 

Tabel I. Rancangan Formulasi Bedak tabur ektstak daun salam 

No Komposisi F0 F1 F2 F3 Khasiat 

1. Ekstrak daun salam 0 4,2% 6,2% 8,2% Zat berkhasiat 

2. Magnesium stearat 5 gr 5 gr 5 gr 5 gr Pelincir 

3. Parfum qs Qs Qs Qs Pewangi 

4. Talkum Ad 40 gr Ad 40 gr Ad 40 gr Ad 40 gr Zat Pembawa 

(Wijaya,Z.A 2013) 

 

b.Prosedur Kerja Pembuatan Bedak 

Tabur 

1. Timbang semua bahan 

2. Masukan sedikit talkum kedalam 

lumpang, tambahkan ekstrak daun 

salam gerus, tambahkan sebagian 

talkum gerus, tambahkan 

Mg.stearat kemudian tambahkan 

sisa talkum gerus ad homogen, Lalu 

tambahkan parfum secukupnya 

gerus hingga homogenya. 

3. Kemudian keluarkan dari lumpang 

4. Lakukan evaluasi sediaan bedak 

tabur. 

c. Evaluasi Ekstrak Daun Salam :  

a. Uji Organoleptis 

 Uji organoleptis dilakukan 

dengan tujuan untuk mengetahui 
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khususnya bau, warna, konsistensi dari 

ektrak daun salam. Pemeriksaan ini 

dilakukan secara visual dengan 

mengamati bentuk, warna, bau. 

b. Kadar Abu 

 Lebih kurang 2 gram sampai 3 

gram zat yang telah digerus dan 

ditimbang seksama, masukan kedalam 

krus platina atau krus silikat yang 

telah dipijarkan dan ditara, ratakan. 

Pijarkan perlahan-lahan hingga arang 

habis, dinginkan lalu timbang. Jika 

dengan cara ini arang tidak dapat 

dihilangkan tambahkan air panas, 

saring melalui kertas saring bebas abu. 

Pijarkan sisa dan kertas saring dalam 

krus yang sama. Masukan filtrat ke 

dalam krus, uapkan, pijarkan hingga 

bobot tetap, timbang. Hitung kadar 

abu terhadap bahan yang telah 

dikeringkan di udara (Anonim, 1989). 

% Kadar abu = 
𝑎−𝑏

𝐴
𝑥 100% 

Ket :   

 A = berat simplisia sebelum dipijar 

 B = berat simplisia setelah dipijar 

c. Penetapan Susut Pengeringan 

Pengukuran sisa zat setelah 

pengeringan pada temperatur 105⁰ C 

selama 30 menitatau sampai berat 

konstan, yang dinyatakan sebagai nilai 

prosen. Dalam hal khusus (jika bahan 

tidak mengandung minyak 

menguap/atsiri dan sisa pelarut 

organik menguap) identik dengan 

kadar air, yaitu kandungan air karena 

berada di atmosfer/lingkungan udara 

terbuka (Anonim,2000). 

Susut pengeringan=
 𝐵−𝐴 −(𝐶−𝐴)

(𝐵−𝐴)
𝑥100% 

Ket : 

 A = Berat krus kosong 

B = Berat krus + sampel sebelum 

dipanaskan 

C = Berat krus + sampel setelah 

dipanaskan 

d. Uji Fitokimia (Uji Flavonoid) 

 Uapkan hingga kering 1 ml 

ekstrak daun salam, basahkan sisa 

dengan aseton P, tambahkan sedikit 

serbuk halus asam borat P dan serbuk 

halus asam oksalat P, panaskan hati-

hati diatas tangas air dan hindari 

pemanasan yang berlebihan. Campur 

sisa yang diperoleh dengan 10 ml eter 

P. Amati dengan sinar ultraviolet 266 

nm; larutan berflurosensi kuning 

intensif, menunjukan adanya 

Flavonoid (Anonim 1977). 

d.Evaluasi Bedak Tabur ektstak 

Daun Salam 

a) Uji Organoleptis 

 Evaluasi organoleptis 

pengamatan menggunakan panca 

indra, mulai dari bau, warna, tekstur 

sediaan dan konsentensi sediaan. 

 𝐵 − 𝐴 − (𝐶 − 𝐴)

(𝐵 − 𝐴)
𝑥100% 
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b) Uji Derajat Kehalusan 

 Menggunakan ayakan harus 

terlewatkan nomor mesh 100 

(Anonim,1995). 

c) Uji Sifat Alir 

Sifat alir dikatakan baik jika 

sudut diam sudutnya lebih kecil atau 

sama dengan 30 R” maka dapat 

mengalir bebas. Jika sudut diam lebih 

besar atau sama dengan 40 R” maka 

daya mengalirnya kurang (Lachman, 

1989). 

d) Uji Iritasi 

Pemeriksaan uji iritasi kulit 

Bedak tabur ekstrak daun salam 

dengan cara ambil 0,1 gram bedak 

tabur lalu di oleskan pada kulit tangan 

atau lengan dengan pemakaian 5 jam 

setelah itu, lihat gejala yang timbul 

dalam waktu 1 jam dicuci. Jika timbul 

warna kemerahan dan rasa gatal 

berarti panelis mengalami iritasi. 

e) Uji pH 

 Stabilitas dan efektifitas serta 

penetrasi zat berkhasiat kedalam kulit 

sangat dipengaruhi oleh pH sediaan. 

Untuk itu dipilih basis sediaan bedak 

tabur yang mempunyai pH mendekati 

pH kestabilan zat berkhasiat dan pH 

normal kulit. Pemeriksaan pH dapat 

dilakukan dengan menggunakan alat 

pH meter. Dengan cara timbang 1 

gram bedak tabur larutkan kedalam 

aquadest kemudian letakkan kedalam 

alat pengujian pH meter 

(Anonim,2013).  

c. Proses Pengemasan 

Masukan kedalam pot bedak 

sekunder, lalu masukan kedalam 

kotak. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil uji ekstrak daun salam 

a. Uji Organoleptis 

Tabel II. Hasil uji organoleptis 

 

Sediaan 

Organoleptis 

Konsistensi Bau Warna 

Ekstrak 

daun 

salam 

 

Kental 

 

Khas 

 

Coklat 

Kehitam

an 

 

b. Uji kadar abu  

Tabel III. Hasil Uji kadar abu 

Bahan Hasil uji kadar abu 

Ekstrak Daun 

Salam 

0,85% 

% Kadar abu = 
𝑎−𝑏

𝐴
𝑥 100% 

  = 
2 𝑔𝑟−0,3 𝑔𝑟

2 𝑔𝑟
𝑥 100% 

= 0,85% 

d. Uji Susut Pengeringan  

Tebel IV. Hasil Uji SusutPengeringan 

Bahan A  B  C  Hasil susut 

pengeringan 

Ekstrak 

Daun 

Salam 

49,6

0 

51,6

0 

50,6

0 

1,5% 

% susut kering =   
 𝐵−𝐴 −(𝐶−𝐴)

(𝐵−𝐴)
𝑥100%  

=
 51,60−49,60 −(50,60−49,60)

51,60−49,60
𝑥100%  

= 
2−1

2
 X 100% 

= 1,5%. 
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e. Uji Kandungan Kimia 

Tabel V. Uji kandungan kimia 
No Uji 

Kandungan 

Hasil 

Pengamatan 

Hasil 

1. Flavonoid Berflurosensi 

Kuning intensif 

(+) 

 

Ket : (+) = Positif 

 

Hasil Evaluasi Bedak Tabur  

a. Uji Organoleptis 

Tabel VI. Hasil uji organoleptis 
Formulas

i 

Organolepti

s 

Minggu Ke 

I II III 

F0 Bentuk 

Warna 

Bau 

S 

P 

K

M 

S 

P 

K

M 

S 

P 

K

M 

F1 Bentuk 

Warna 

Bau 

S 

PK 

K

M 

S 

PK 

K

M 

S 

PK 

K

M 

F2 Bentuk 

Warna 

Bau 

S 

PK 

KS 

S 

PK 

KS 

S 

PK 

KS 

F3 Bentuk 

Warna 

Bau 

S 

PH 

K

M 

S 

PH 

K

M 

S 

PH 

K

M 

Ket : 

F0 =Bedak tabur dengan tidak  

 memilki konsentrasi 

F1 = Bedak tabur dengan konsentrasi  

  ekstrak daun salam 4,2% 

F2 = Bedak tabur dengan konsentrasi  

 ekstrak daun salam 6,2% 

I = Bedak tabur dengan konsentrasi  

 ekstrak daun salam 8,2% 

S = Serbuk 

P = Putih 

PK = Putih Kekuningan 

PH = Putih Kehijauan 

KM = Khas Mawar 

 

 

 

 

b. Uji Derajat Kehalusan 

Tabel VII. Hasil uji derajat 

kehalusan 
 

Mesh 

Formula 

F0 F1 F2 F3 

100 0 0 0 0 

80 0 0 0 0 

60 9,69 

gr 

34,30 

gr 

29,51 

gr 

3,45 

gr 

40 23,44 

gr 

6,32 

gr 

5,27 

gr 

0 

20 10,11 

gr 

5,00 

gr 

4,23 

gr 

40,45 

gr 

 

c. Uji Sifat Alir 

Tabel VIII. Hasil uji sifat alir 

Formula 
Waktu 

Alir 
Keterangan  

F0 

3,50 detik Mengalir 

3,15 detik Mengalir 

4 detik Mengalir 

F1 

3 detik Mengalir 

5,1 detik Mengalir 

5 detik Mengalir 

F2 

5,2 detik Mengalir 

4,1 detik Mengalir 

3,12 detik Mengalir 

F3 

3 detik Mengalir 

3,11 detik Mengalir 

4,15 detik Mengalir 

 

d. Uji Iritasi Kulit 

Tabel IX. Hasil uji iritasi 

Formulasi 

Hasil 

pemeriksaan 

uji iritasi 

pada 10 

panelis 

Persentase 

hasil uji 

iritasi 

Selama 5 jam  

I TI I TI 

F0 -   0 100 

F1 -   0 100 

F2 -   0 100 

F3 -   0 100 

Ket : 

F0  = Formula bedak tabur tidak  

  memilki kosentrasi 

F1  = Formula bedak tabur ekstrak  
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  daun salam dengan konsentrasi  

  4,2% 

F2  = Formula bedak tabur ekstrak 

daun salam dengan konsentrasi 

6,2% 

F3  = Formula bedak tabur ekstrak  

  daun salam dengan konsentrasi  

  8,2% 

I  = Iritasi  

TI  = Tidak Iritasi 

- = Tidak 

 = Iya 

 

e. Uji pH  

Tabel X. Hasil uji pH 

Formulasi 
Minggu 

1 2 3 4 

F0 6,24 6,20 6,10 5,99 

F1 6,11 6,04 5,99 6,00 

F2 6,43 6,25 6,13 6,00 

F3 6,50 6,29 6,15 5,80 

Ket : 

F0 = Formula bedak tabur tidak  

 memiliki kosentrasi 

F1 = Formula bedak tabur ekstrak  

 daun salam dengan konsentrasi  

 4,2% 

F2 = Formula bedak tabur ekstrak  

 daun salam dengan konsentrasi  

 6,2% 

F3 = Formula bedak tabur ekstrak  

daun salam dengan konsentrasi  

8,2% 

 

 Ekstrak daun salam dihasilkan 

dari daun salam 500 gram kemudian 

dilakukan pengeringan selama 5 hari. 

Kemudian dimaserasi dengan pelarut 

etanol 70 % sebanyak 5000 ml selama 

5 hari perendaman, kemudian 

dilakukan penguapan dengan 

menggunakan Rotary 

Evaporatorysehingga didapat ekstrak 

kental sebanyak 23,25 gram. 

Penguapan menggunakan Rotary 

Evaporatorylebih cepat mendapatkan 

ekstrak kental. Ekstrak daun salam 

didapatkan untuk diformulasikan 

dalam bentuk sediaan bedak tabur. 

Setelah proses pembuatan ekstrak 

daun salam selesai, kemudian 

dilakukan uji evaluasi ekstrak daun 

salam. 

 Uji organoleptis ekstrak daun 

salam dilakukan secara visual, dengan 

cara melakukan pengamatan 

konsistensi, bau, warna, dan rasa 

ekstrak daun salam. Ekstrak daun 

salam yang dihasilkan memiliki 

konsistensi yang kental, bau khas daun 

salam dan warna coklat tua. Perubahan 

warna daun salam yang sebelumnya 

berwarna hijau menjadi coklat tua 

setelah berbentuk ekstrak dikarenakan 

daun telah kehilangan klorofil (zat 

hijau daun) dikarenakan adanya proses 

pemanasan. 

 Uji kadar abu ekstrak daun 

salam dilakukan untuk melihat 

kandungan mineral dari ekstrak daun 

salam. Dari uji kadar abu yang telah 

dibuat di tabel III didapatkan hasil 

pengujian adalah 0,85 %. Hasil yang 

diperoleh uji kadar abu tidak boleh 
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melebih ketetapan yaitu 4%. Sehingga 

serbuk daun salam telah memenuhi 

persyaratan uji kadar abu (Anonim, 

1989). 

 Uji susut pengeringan ekstrak 

daun salam dilakukan untuk 

memberikan batasan maksimal 

(rentang) tentang besarnya senyawa 

yang hilang pada proses pengeringan. 

Setelah dilakukan susut pengeringan 

dari table IV didapatkan hasil 1,5% 

setalah dimasukan kedalam oven 

(Anonim, 2000). 

 Uji kandungan kimia ekstrak 

daun salam dilakukan untuk 

mengetahui kandunagn flavonoid yang 

terdapat didalam ekstrak daun salam. 

Setelah dilakukan pengujian didalam 

sinar UV ekstrak daun salam positif 

(+) mengandung flavonoid adapun 

perubahan warnanya menjadi kuning 

bisa dilihat di table V (Anonim,1977). 

 Bedak tabur ekstrak daun 

salam diformulasikan menjadi tiga 

formula dengan masing-masing 

formula bebeda. F1 4,2%, F2 6,2% 

dan F3 8,2%. Pada proses 

pembuatannya yang pertama siapkan 

semua alat dan bahan yang akan 

digunakan. Kemudian timbang semua 

bahan yang akan digunakan. Siapkan 

lumpang masukan sebagian talkum 

tambahkan ekstrak daun salam 4,2% 

gerus, tambahkan sebagian talkum 

grus tambahkan Mg.stearat gerus 

kemudian tambahkan sisa talkum 

gerus tambahkan sedikit parfum gerus 

hingga homogen. Prosedur yang sama 

juga dilakuakn pada kosentrasi 6,2% 

dan 8,2%. Kemudian dilakuakn uji 

sifat fisik sediaan bedak tabur. 

 Uji organoleptis dilakukan 

dengan mengamati secara langsung 

sediaan bedak tabur selama 4 minggu. 

Bagian yang diamati meliputi bentuk, 

warna, dan bau dari sediaan bedak 

tabur. Dari hasil pengamatan pada 

tabel VI minggu pertama sampai 

minggu keempat masing-masing 

formulasi tidak mengalami perubahan 

pada bentuk, warna dan bau. Tetapi 

dari keempat formulasi memilik warna 

yang berbeda-beda. F0 berwarna 

putih, F1 berwarna putih susu, F2 

berwarna putih kehijauan dan F3 

berwarna hijau muda. Hal ini 

disebabkan karena berbedaan kadar 

ekstrak daun salam dari masing-

masing formulasi, sehingga semakin 

tinggi kadar ekstrak daun salam akan 

mempengaruhi uji organoleptis bedak 

tabur khusunya pada perubahan 

warna. 
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 Uji derajat kehalusan 

dilakukan dengan menggunakan Sieve 

Shaker. Dengan nomor mesh 100, 80, 

60, 40, dan 20. Dari hasil pengamatan 

pada tabel VII didapatkan hasil  dari 

keempat formula bisa melewati mesh 

100 dengan masing-masing jumlah 

yang berbeda. Dari masing-masing 

formula tersebut derajat kehalusan F3 

lebih halus dibandingkan F0, F1 dan 

F2. Hal tersebut dikarenakan 

perbedaan jumlah ekstrak daun salam 

pada masing-masing formula. Bedak 

tabur ekstrak daun salam telah 

memenuhi syarat bedak tabur 

yangbaik (Anonim 1995). 

 Uji sifat alir dilakuakan untuk 

mengetahui waktu alir dari sediaan 

bedak tabur. Dari hasil pemeriksaan 

pada tabel VIII bedak tabur ekstrak 

daun salam telah memenuhi syarat 

waktu alir yang baik yaitu 100gram/10 

detik. Dengan masing-masing hasil 

yang berbeda dari keempat formulsi 

yang memiliki waktu alir lebih cepat 

adalah F3. Hal tersebut dikarenakan 

perbedaan jumlah ekstrak dari masing-

masing formula (Lachman, 1989). 

 Uji iritasi dilakukan untuk 

melihat apakah sediaan bedak tabur 

ektrak daun salam sudah memenuhi 

syarat bedak tabur yang baik. Dari 

hasil pengamatan pada tabel IX bedak 

tabur ekstrak daun salam sudah 

memenuhi syarat bedak yang bassssik. 

Karena dari 10 penelis tidak ada yang 

teriritasi. 

 Uji pH dilakukan untuk 

melihat berapa pH yang ada didalam 

sediaan bedak tabur ekstrak daun 

salam. Dari dasil pengamatan pada 

tabel X bedak tabur ekstrak daun 

salam tidak ada yang memiliki pH 

lebih dari pH kulit 4,5- 6,5. Tapi 

dilihat dari uji pH memiliki perubahan 

nilai pH disetiap minggunya (Anonim, 

2013). 

 Dilihat dari hasil uji 

organoleptis, uji derajat kehalusan, uji 

sifat alir, uji iritasi dan uji pH pada 

sediaan bedak tabur ekstrak daun 

salam. Formulasi yang paling baik dari 

F0, F1, F2, dan F3 adalah F3. Hal ini 

dikarenakan perbedaan kadar ekstrak 

daun salam pada masing-masing 

sediaan. 

Kesimpulan 

 Ekstrak daun salam (Eugenia 

polyantha Wight)dapat dibuat dalam 

bentuk sediaan bedak tabor. Variasi 

kadar dari ekstrak daun salam 

(Eugenia polyantha 

Wight)mempengaruhi sifat fisik dari 

sediaan bedak tabur pada uji 
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